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No. Sasaran Indikator

Tujuan : Terwujudnya Penyelenggaraan Pemerintahan Kecamatan yang berkualitas

Rasio Pendanaan
Pendidikan di Perdesaan

1 Meningkatnya keselarasan
pembangunan prioritas
pendidikan ditingkat Desa /

Kelurahan

2 Meningkatnya Keselarasan  Rasio Pendanaan
Pembangunan Prioritas Kesehatan di Perdesaan
Kesehatan di Tingkat Desa
| Kelurahan

3 Meningkatnya keselarasan Rasio Pendanaan
pembangunan prioritas Perlindungan Anak di
daerah ditingkat Desa / Perdesaan
Kelurahan

::vm“xm_.mx:.mqmwwxxmc.mo._.&umat_mno_d:_rm

SAKIP Kabupaten Gresik

RENCANA AKSI

KECAMATAN BENJENG

Rencana Aksi

Menetapkan dan memantau
rasio pendanaan pendidikan di
perdesaan sebagal indikator
utama keselarasan
pembangunan, yang
mencerminkan proporsi
alokasi dana desa untuk
sektor pendidikan
dibandingkan dengan total
belanja desa,

Menetapkan dan memantau
rasio pendanaan kesehatan di
perdesaan sebagai indikator
utama keselarasan
pembangunan, yang
mencerminkan proporsi
alokasi dana desa untuk
sektor kesehatan
dibandingkan dengan total
belanja desa

TAHUN 2026

Indikator

TWI TW I

Laporan hasil Evaluasi dan
Monev APBDes Se
Kecamatan Benjeng Tahun
2025

Laporan hasil Evaluasi dan
Monev APBDes Se
Kecamatan Benjeng Tahun
2025

Target

TWIll

TWIV

11

1/3
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